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RINGKASAN 

RAYSHA DIANA PUSPA, Pengaruh Takaran Kompos Kotoran Sapi dan  Jenis 

Mulsa Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) (Dibimbing oleh  R. IIN SITI AMINAH dan HENIYATI  

HAWALID ).  

Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui  takaran  pupuk kompos kotoran sapi 

dan  pemasangan   mulsa  plastik dan  mulsa jerami  padi   yang  berpengaruh  

baik terhadap  pertumbuhan  dan  produksi  tanaman  bawang  merah (Allium 

ascalonicum L.). Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran 

unngulan yang sejak lama telah di usahan petani secara insentif , komoditas ini 

termasuk ke dalam sayuran rempah yang berfiungsi sebagai biumbu penyedap 

makan serta bahan tradisional, Upaya peningkatan produktivitas  bawang merah 

dapat ditingkatkan dengan perbaikan teknik budidaya bawang merah seperti 

penggunaan mulsa dan pemupukan. Mulsa yang umum digunakan untuk kegiatan 

budidaya tanaman sayuran adalah mulsa plastik hitam perak. Pupuk kandang sapi 

mempunyai kadar serat seperti selulosa yang tinggi dibandingkan pupuk kandang 

lain. Pupuk kandang sapi stelah dikomposkan mengandung kadar N 2,34 %, P 

1,08 % dan K 0,69 dengan C/N ratio 16,8% . dilaksanakan  di lahan  milik  petani  

yang terletak di jalan Sukarela, Kelurahan Kebun Bunga, Kec. Sukarami,  Km 7 

Palembang  Sumatera Selatan. dilaksanakan dari bulan Mei sampai Juli 2019.  

Penelitian  menggunakan  metode  eksperimen  dengan  Rancangan  Petak  

Terbagi (Split-plot design) dengan  9  kombinasi  perlakuan  dan 3 ulangan. 

Adapun  perlakuan yang   dimaksud   adalah  sebagai berikut : petak utama :. 

pemberian Jenis kompos (S), S1= Pupuk organik kotoran sapi (5 ton/ha), S2 = 

Pupuk organik kotoran Sapi (10 ton/ha), S3 = Pupuk organik kotoran Sapi (15 

ton/ha). anak petak :  (M0), tanpa mulsa , (M1)  mulsa jerami , (M2) mulsa plastik 

.Peubah yang diamati dalam  penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah 

Daun (helai)/Tanaman, Jumlah Umbi Rumpun (umbi),  Jumlah anakan  

perrumpun  ,Berat Umbi Rumpun (g) dan Berat Umbi/Petak (kg). Hasil penelitian 

menunjukan  bahwa  pemberian  pupuk organik kotoran sapi dengan takaran 15 

ton/ha atau 3kg/petak dengan penggunaan mulsa jerami padi  menghasilakan 

produksi tertinggi yaitu 2,13 kg/petak atau setara dengan 8,52 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

  

RAYSHA DIANA PUSPA, Effects of Dung Manure Compost and Mulch Types 

on Growth and Production of Shallot (Allium ascalonicum L.) Plant (Supervised 

by R. IIN SITI AMINAH and HENIYATI HAWALID). This study aims to 

determine the dose of cow manure compost and installation of plastic mulch and 

rice straw mulch that have a good effect on the growth and production of shallot 

plants (Allium ascalonicum L.). Shallot is an important vegetable commodity that 

has long been in the hands of farmers incentivized, this commodity is included in 

spices, which serves as a food seasoning and traditional ingredients. Efforts to 

increase the productivity of shallots can be improved by improving onion 

cultivation techniques such as the use of mulch and fertilizing. Mulch that is 

commonly used for vegetable growing is black silver plastic mulch. Cow manure 

has high levels of fiber such as cellulose compared to other manure. After 

composted cow manure contains N 2.34%, P 1.08% and K 0.69 with a C / N ratio 

of 16.8%. carried out on land owned by farmers located on Sukarela Street, Kebun 

Bunga Village, Kec. Sukarami, Km 7 Palembang South Sumatra. conducted from 

May to July 2019. The study used an experimental method with a Split-plot 

design with 9 combinations of treatments and 3 replications. The treatments 

referred to are as follows: main plot :. giving type of compost (S), S1 = Cow 

manure organic fertilizer (5 tons / ha), S2 = Cow manure organic fertilizer (10 

tons / ha), S3 = Cow manure organic fertilizer (15 tons / ha). subplots: (M0), 

without mulch, (M1) straw mulch, (M2) plastic mulch. Changes observed in this 

study were Plant Height (cm), Number of Leaves (strands) / Plants, Number of 

Clump Bulbs (tubers), Number of saplings, Clump Weight (g) and Bulbs / Plot 

Weight (kg). The results showed that the provision of organic fertilizer for cow 

dung with a dose of 15 tons / ha or 3kg / plot using mulch rice straw produced the 

highest production of 2.13 kg / plot or equivalent to 8.52 tons / ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

sayuran unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. 

Komoditas sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah yang berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. (Badan Penelitian 

dan Pengembangan Pertanian, 2005). 

Menurut Badan Pusat Statistik (2014) produksi bawang merah di Indonesia 

pada tahun 2014 mencapai 1,234 juta ton atau naik 22,08% dari total produksi di 

tahun 2013. Luas lahan produksi bawang merah seluas 94.898 ha dengan rata-rata 

potensi produksi bawang merah di Indonesia yaitu 10,10ton/ha. Produktivitas 

bawang merah tersebut masih rendah jika dilihat dari kemampuan produksinya 

mencapai 20 ton/ha (Sumarni, 2012).  

Menurut Samad (2010), bahwa rendahnnya produktifitas bawang merah 

disebabkan oleh beberapa hal antara lain bibit yang digunakan adalah bibit yang 

berasal varietas lokal dan tingginnya organisme pengganggu tanaman (OPT). 

Dengan penguasaan teknologi pemupukan yang masih rendah sehingga petani 

masih terus menerus menggunaka kimia. 

Upaya peningkatan produktivitas  bawang merah dapat ditingkatkan dengan 

perbaikan teknik budidaya bawang merah seperti penggunaan mulsa dan 

pemupukan. Mulsa yang umum digunakan untuk kegiatan budidaya tanaman 

sayuran adalah mulsa plastik hitam perak. Pemberian mulsa plastik hitam perak 

mampu menghasilkan hasil bawang merah yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tanpa mulsa ataupun penggunaan mulsa lainnya (Tabrani et al., 2005). 

Aplikasi mulsa merupakan salah satu upaya menekan pertumbuhan gulma, 

memodifikasi keseimbangan air, suhu dan kelembaban tanah serta menciptakan 

kondisi yang sesuai bagi tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik (Mulyatri 2003).  

Peningkatan produktifitas bawang merah selain pemberian mulsa dapat 

dilakukan dengan teknik pemupukan, pupuk yang digunakan dapat berupa pupuk 
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organik maupun anorganik. Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah 

yang paling baik dan alami daripada bahan pembenah buatan. Pada umumnya 

pupuk organik mengandung unsur hara makro N, P, K rendah, tetapi mengandung 

hara mikro dalam jumlah cukup yang sangat diperlukan pertumbuhan tanaman. 

sebagai bahan pembenah tanah, pupuk organik mencegah terjadinya erosi, 

pergerakan permukaan tanah dan retakan tanah, dan mempertahankan kelengasan 

tanah (Sutanto, 2005). 

 Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari sisa tanaman dan 

kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. kompos 

merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan 

memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia 

pada tanah secara berlebihan yang berakibat rusaknya struktur tanah dalam jangka 

waktu lama (Prihandini, 2007).  

Pupuk kandang sapi mempunyai kadar serat seperti selulosa yang tinggi 

dibandingkan pupuk kandang lain. Pupuk kandang sapi stelah dikomposkan 

mengandung kadar N 2,34 %, P 1,08 % dan K 0,69 dengan C/N ratio 16,8% 

(Balittanah, 2006). 

Sapi menghasilkan biomasa relatif lebih banyak dibandingkan dengan 

ayam maupun kambing. Satu ekor sapi dewasa dapat menghasilkan 30 kg kotoran 

setiap harinya (Fathurrohman et al., 2015). Agar kotoran ini tidak hanya menjadi 

limbah yang tidak bermanfaat, maka dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik 

yang dapat menyuburkan tanah. Pupuk kotoran sapi mengandung unsur hara 

makro seperti N, P, dan K yang dibutuhkan oleh tanaman selain itu juga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah, diantaranya kemantapan agregat, total ruang pori, 

dan daya ikat air (Riyani et al., 2015). Pupuk kandang sapi mempunyai kadar 

serat seperti selulosa yang tinggi dibandingkan pupuk kandang lain (Hartatik dan 

Widowati, 2010). 

Namun pada umumnya untuk meningkatkan produksi tananam 

hortikultura memerlukan bahan organik dengan dosis tinggi. Hidayat dan Rosliani 

(1996), menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan 

produksi secara nyata pada tanaman bawang merah dengan penggunaan dosis 10-
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30 ton/ha . dan aplikasi pupuk kompos kotoran sapi 10 ton/ha menghasilkan 

2183,33 g m-2 (17,47 ton/ha). Dari data tersebut menunjukkan bahwa pada 

penelitian ini memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil yang 

dicapai petani. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang Pengaruh 

Takaran Pupuk Kompos Kotoran  sapi dan jenis  mulsa terhadap Pertumbuhan dan  

Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum. L). 

 

B. Tujuan penelitian. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, mempelajari dan 

menentukan takaran  pupuk  kompos kotoran sapi, dan jenis  mulsa yang 

berpengeruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum.L). 
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